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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Translitersi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat di bawah ini:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
= sad S es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef




S Qaf Q Qa

< Kif K Ki

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

A Ha H Ha

3 hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
! Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya Al adani
30 fathah dan wau Au adanu
Contoh :
(X Kaifa



Js : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
YA I fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
50 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

< mata
A L ramd
d8  gqila
Iy yamiitu

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu ta marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JulY) day) : raudah al-agfal
Ad) 83 al-madinah al-fadilah

&l - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Xi



Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&5 : rabbana

(S najjaina
&all : al-haqq
&) - al-hajj

wi

a2 nu‘ima

PP

e ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (2 ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
Sle 1 “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(s20= : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(aliflamma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
43130 : al-zalzalah

aday : al-falsafah

3 al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:
O54G  ta muriina
¢l s al-nau’

o Tw

8l lsyai’un
Eoal s umirtu
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,

khusus dan umum. Namun, apabila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh.

Contoh:

FiZilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), di transliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
AN Sodinullah ANGbillah

Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
di transliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

AN AasTy 8 S hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman Bahasa Indonesia ejaan yang disempurnakan
(EYD) yang berlaku. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
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Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus1

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:

Abd al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: lbnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad lbnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Aba)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhla>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = stallalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijriyah
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M = Miladiyah

SM = Sebelum Miladiyah

AlIK = Al Islam Kemuhamamadiyahan
IMM = lkatan Mahasiswa Muhammadiyah
DAD = Darul Argam Dasar

DAM = Darul Argam Madya

LID = Latihan Instruktur Dasar

SOR = Stimulus Organism Respons
QS.../....4 = Contoh: QS. An-Nahl/16: 125.
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ABSTRAK

Nama : SYAMSUDDIN

Nim : 221370007

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Disertasi : Sistem Pemberdayaan Majelis Taklim TerhadapPenguatan

Ketahanan Keluarga di Kabupaten Sidenreng Rappang

Majelis Taklim mewakili aspek pendidikan non-formal dalam tradisi
Islam. Majelis Taklim mempunyai peranan penting dalam mendorong kemajuan
dan kemajuan pendidikan Islam. Majelis Taklim memfasilitasi penanaman
pemahaman dalam bidang keagamaan dan sosial bagi setiap jemaah. Kemanjuran
Majelis Taklim telah dibuktikan melalui perluasan dan kemajuannya.

Majelis Taklim dalam beberapa waktu terakhir mengalami penurunan
fungsi dan perannya sehingga peran masyarakat menjadi terbatas dan kurang
optimal, khususnya dalam upaya meningkatkan ketahanan keluarga, khususnya di
Kabupaten Sidenreng Rappang. Biasanya, majelis Taklim disusun sebagai
kelompok pengajian, di mana umat Islam, khususnya para ibu, dengan sukarela
berpartisipasi dalam penyebaran ajaran Islam. Namun, pertemuan-pertemuan ini
sering kali tidak memiliki manajemen kegiatan yang efektif dan perencanaan yang
matang. Majelis Taklim masih menganut tradisi dan tidak mempunyai kapasitas
untuk mengatasi permasalahan yang ada. Majelis Taklim perlu dikelola sebagai
lembaga pendidikan Islam informal yang mampu mengatasi dan memberikan
resolusi terhadap kompleksitas yang ditimbulkan oleh kemajuan kontemporer.
Belakangan ini permasalahan keluarga menjadi sebuah permasalahan yang sangat
memprihatinkan dalam kehidupan masyarakat sehingga diperlukan peran Majelis
Taklim yang lebih efektif dan efisien. Penelitian ini merupakan penelitian empiris
yang secara khusus mengkaji proses pemberdayaan Majelis Taklim di Kabupaten
Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat
pengumpulan data.

Tujuan dari pemberdayaan Majelis Taklim di Kabupaten Sidenreng
Rappang adalah untuk memfasilitasi partisipasi aktifnya di masyarakat sehingga
dapat berkontribusi dalam mengatasi dan menyelesaikan tantangan yang dihadapi
masyarakat. Inisiatif ini terutama berfokus pada peningkatan ketahanan keluarga
di Kabupaten Sidenreng Rappang. Bidang fokus utama meliputi penetapan
struktur kepengurusan dan program Kkerja, penyusunan rencana dan jadwal
kegiatan, pengadaan bahan dan bahan yang diperlukan, serta rekrutmen dosen dan
narasumber yang berkompeten dan memiliki kualifikasi pendidikan. Sarana dan
prasarana yang memadai untuk kegiatan; Teknik dan strategi yang digunakan
dalam upaya pembinaan; Penilaian tindakan pembinaan. Penilaian operasi
selanjutnya; Sertifikasi atau pengakuan prestasi bagi individu yang terlibat dalam
pembinaan. Kegiatan pembinaan pada satu tingkat atau lebih; Pedoman dan
protokol dalam melakukan kegiatan; Sumber literatur atau pendidikan untuk
memperlancar kegiatan; Sumber pendanaan yang cukup; Jaminan mutu yang
dapat diukur; Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana,
Kantor Kementerian Agama, Organisasi Wanita, serta organisasi dan lembaga
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terkait lainnya terlibat dalam upaya kolaboratif untuk merencanakan dan
melaksanakan program.

Kata Kunci : Majelis Taklim, Ketahanan Keluarga, Pendidikan Non Formal
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ABSTRACT

Nama : SYAMSUDDIN

Nim : 221370007

Program Studi . Islamic Education

Judul Disertasi : Taklim Council Empowerment System for Strengthening

Family Resilience in Sidenreng Rappang

The Taklim Council represents a non-formal educational aspect within the
Islamic tradition. The Taklim Council plays a crucial role in fostering the advancement
and progress of Islamic education. The Taklim Council facilitates the cultivation of
comprehension in religious and social spheres for every congregation. The efficacy of the
Taklim assembly has been substantiated throughout its trajectory of expansion and
advancement.

In recent times, the Taklim assembly has experienced a decrease in its function
and role, leading to a limited and suboptimal role among the population, particularly in
its endeavors to enhance family resilience, particularly in Sidenreng Rappang Regency.
Typically, Taklim assemblies are structured as recitation groups, wherein Muslims,
particularly mothers, willingly participate in the dissemination of Islamic teachings.
However, these assemblies often lack effective activity management and meticulous
premeditation. The Taklim Council remains entrenched in tradition and lacks the
capacity to address prevailing issues. The Taklim assembly need to be administered as an
informal Islamic educational establishment capable of addressing and providing
resolutions to the complexities posed by contemporary advancements. In recent times,
family issues have emerged as a significant concern in people's life, necessitating a more
effective and efficient role for the Taklim assembly. This study is an empirical
investigation that specifically examines the process of empowering the Taklim assembly
in Sidenreng Rappang Regency. The research employed qualitative descriptive
methodologies, utilizing observation, interviews, and documentation as data gathering
tools.

The objective of empowering the Taklim assembly in Sidenreng Rappang Regency
was to facilitate its active participation in society, enabling it to contribute to addressing
and resolving the challenges faced by the community. This initiative primarily focuses on
enhancing family resilience in Sidenreng Rappang Regency. Key areas of focus include
the establishment of a management structure and work program, the development of
activity plans and schedules, the procurement of necessary materials and ingredients, and
the recruitment of competent lecturers and resource persons with educational
gualifications. Sufficient facilities and infrastructure for activities; Techniques and
strategies employed in coaching endeavors; The assessment of coaching actions.
Subsequent assessment of operations; The certification or recognition of achievement for
individuals engaged in coaching. Coaching activities at one or more levels; Guidelines
and protocols for doing activities; Literature or educational resources to facilitate
activities; Sufficient sources of funding; Quality assurance that can be quantified; The
Health Service, Population Control and Family Planning, the Office of the Ministry of
Religion, Women's Organizations, and other relevant organizations and agencies are
engaged in collaborative efforts to plan and execute programs.

Kayword: Taklim Council, Family Resilience, Non-Formal Education
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